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ABSTRAK 
Status hidrasi merupakan komponen penting yang memengaruhi kesehatan fisik dan performa belajar remaja, 

namun masih sering terabaikan karena rendahnya pengetahuan dan perilaku konsumsi air putih. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku minum air putih dengan status 

hidrasi pada siswa SMPN X di Kabupaten Sumedang. Penelitian menggunakan desain kuantitatif analitik 

korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMPN X sebanyak 

1.074 siswa, dengan sampel 270 responden yang dipilih melalui teknik cluster random sampling. Instrumen yang 

digunakan meliputi kuesioner pengetahuan, formulir food/fluid recall 1x24 jam, dan penilaian warna urin 

menggunakan PURI. Hasil uji validitas dan reliabilitas dari kusioner pengetahuan yaitu 17 item terbukti valid 

dengan nilai validitas < 0,05, satu item dinyatakan kurang valid dengan nilai r hitung sebesar 0,066 dan p-value 

sebesar 0,278, hasil reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi 

Spearman’s rho dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memiliki pengetahuan rendah (85,9%), konsumsi air putih tidak adekuat (52,2%), serta status hidrasi didominasi 

oleh dehidrasi ringan (56,7%). Tidak ditemukan hubungan signifikan antara pengetahuan dan status hidrasi 

(p=0,988), namun terdapat hubungan signifikan antara konsumsi air putih dan status hidrasi (p<0,001). Hasil ini 

menegaskan bahwa perilaku konsumsi air putih lebih berpengaruh langsung terhadap status hidrasi dibandingkan 

pengetahuan. Penelitian merekomendasikan intervensi sekolah melalui edukasi dan penyediaan fasilitas air 

minum. 

 

Kata kunci: air putih; perilaku minum; remaja; status hidrasi; tingkat pengetahuan 
 

THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE AND DRINKING WATER BEHAVIOR AND 

HYDRATION STATUS AMONG STUDENTS AT SMP 

 

ABSTRACT 
Hydration status is an important component influencing adolescents’ physical health and academic performance; 

however, it is often overlooked due to low levels of knowledge and inadequate drinking water behavior. This study 

aimed to analyze the relationship between knowledge level and drinking water behavior and hydration status 

among students at SMPN X in Sumedang Regency. The study employed a quantitative analytic correlational design 

with a cross-sectional approach. The research population consisted of all 1,074 students at SMPN X, with a 

sample of 270 respondents selected using a cluster random sampling technique. The instruments used included a 

knowledge questionnaire, a 1×24-hour food/fluid recall form, and urine color assessment using the PURI scale. 

The results of the validity and reliability tests of the knowledge questionnaire showed that 17 items were valid 

with a validity value of p < 0.05, while one item was considered less valid with an r-value of 0.066 and a p-value 

of 0.278; the reliability test yielded a Cronbach’s Alpha value ≥ 0.70. Data analysis was conducted using 

Spearman’s rho correlation test with a significance level of 0.05. The results indicated that the majority of students 

had low knowledge (85.9%), inadequate water intake (52.2%), and hydration status predominantly categorized 

as mild dehydration (56.7%). No significant relationship was found between knowledge and hydration status (p 

= 0.988), whereas a significant relationship was identified between water intake and hydration status (p < 0.001). 

These findings emphasize that drinking water behavior has a more direct influence on hydration status than 
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knowledge. The study recommends school-based interventions through educational programs and the provision 

of drinking water facilities. 

 

Keywords: adolescents; drinking water; hydration behavior; hydration status; knowledge level 
 

PENDAHULUAN 

Kesehatan remaja merupakan aspek fundamental dalam pembangunan sumber daya manusia jangka 

panjang (Chornelia et al., 2023). Di masa pertumbuhan ini, tubuh mengalami peningkatan aktivitas 

metabolik dan fisik yang memerlukan asupan cairan yang optimal (Siddiq et al., 2023). Namun, hidrasi 

sebagai pilar dasar kesehatan masih sering diabaikan, terutama di kalangan remaja yang menunjukkan 

tren memprihatinkan (Triwijayanti, 2025). Menurut Studi Diet Total tahun 2014, mayoritas penduduk 

Indonesia, termasuk remaja, belum memenuhi kebutuhan cairan harian secara optimal, dengan rata-rata 

konsumsi hanya 1.317 ml per orang per hari, jauh di bawah rekomendasi 2.000–2.500 ml per hari 

(Siswanto, 2014).  

 

The Indonesian Hydration Regional Study (THIRST) mengindikasikan bahwa sebanyak 46,1% 

responden mengalami kekurangan cairan atau hipovolemia ringan. Kondisi ini lebih banyak ditemukan 

pada kelompok remaja, yakni sebesar 49,5%, dibandingkan dengan kelompok dewasa yang berada di 

angka 42,5% (Santoso et al., 2012). Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya konsumsi air putih 

pada remaja adalah pengaruh lingkungan sekitar serta kebiasaan mengonsumsi jenis minuman lain yang 

kurang sehat (Tarigan, 2023). Ketika berada di sekolah, remaja lebih memilih minuman manis seperti 

teh dalam kemasan atau minuman bersoda dibandingkan air putih (Amin, 2025). Indonesia menempati 

posisi ketiga tertinggi di kawasan Asia Tenggara dalam hal konsumsi minuman manis, dengan rata-rata 

konsumsi mencapai 20,23 liter/orang/tahun (Ferretti & Mariani, 2019). Tingginya asupan minuman 

berpemanis ini turut memicu peningkatan risiko kematian dan penyakit akibat kelebihan berat badan, 

obesitas, serta penyakit tidak menular seperti diabetes dan gangguan jantung (Malik & Hu, 2019).  

 

Salah satu kebiasaan yang keliru adalah hanya minum air saat merasa haus, padahal rasa haus sebenarnya 

menandakan bahwa tubuh sudah mulai mengalami dehidrasi (Ernovitania & Sumarmi, 2017). Dehidrasi 

pada remaja tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga mengganggu fungsi kognitif dan 

performa belajar (Sholihah & Utami, 2022). Siswa dengan status hidrasi tidak adekuat memiliki performa 

akademik yang lebih rendah dibandingkan siswa yang terhidrasi dengan baik (Ernovitania & Sumarmi, 

2018). Dehidrasi ringan yang berulang juga dapat menyebabkan kelelahan kronis, gangguan metabolik, 

bahkan penurunan daya tahan tubuh, terutama pada remaja yang aktif secara fisik di sekolah (Krisnana 

et al., 2021). Salah satu penyebab utama dari masalah hidrasi ini adalah rendahnya pengetahuan remaja 

tentang pentingnya air putih. Sudarsono et al. (2019) menyatakan bahwa meskipun 93,8% remaja 

memiliki pengetahuan cukup mengenai fungsi air putih, hanya 62,8% dari mereka yang benar-benar 

mengonsumsi air putih sesuai anjuran. Ini menunjukkan adanya kesenjangan nyata antara pengetahuan 

yang dimiliki dan perilaku aktual dalam konsumsi cairan harian. Artinya, pengetahuan saja tidak cukup 

mendorong perilaku sehat tanpa pendekatan yang menyentuh aspek motivasi dan kebiasaan. 

 

Tingkat pengetahuan remaja tentang pentingnya konsumsi air putih berada pada kategori sedang hingga 

rendah (Widiantari & Daryaswanti, 2023). Banyak siswa mengetahui bahwa air putih penting bagi 

kesehatan, namun tidak memahami secara spesifik jumlah kebutuhan air harian, waktu ideal untuk 

konsumsi, serta dampak dehidrasi terhadap tubuh dan fungsi kognitif (Ridha Mardiyani et al., 2024). 

Banyak remaja memperoleh informasi mengenai konsumsi cairan dari media sosial, bukan dari 

pendidikan formal. Kondisi ini menyebabkan banyak miskonsepsi seperti anggapan bahwa teh, kopi, 

atau minuman kemasan dapat menggantikan fungsi air putih secara setara (Marleni et al., 2022). 
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Pengetahuan tentang kebutuhan air minum masih tergolong kurang, baik pada kelompok remaja maupun 

dewasa, khususnya mengenai jumlah yang ideal (±2 liter/hari) (Rahmawati et al., 2023). 

 

Selain pengetahuan, perilaku minum air putih remaja juga sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

fisik dan budaya sekolah (Marda, 2021). Fasilitas yang tidak mendukung, seperti minimnya akses air 

minum bersih di sekolah atau ketiadaan tempat pengisian ulang air, menjadi hambatan besar dalam 

membentuk kebiasaan hidrasi yang baik (Fasrini et al., 2024; Mulyanti et al., 2024). Rahmawati et al. 

(2023) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa sebagian besar sekolah belum menyediakan fasilitas air 

minum yang memadai bagi siswa. Akibatnya, banyak siswa mengurangi frekuensi minum selama berada 

di sekolah, dan lebih memilih minuman lain yang tersedia di kantin seperti teh manis atau minuman 

kemasan.  

 

Penelitian Jethro et al. (2024) menunjukkan bahwa lebih dari 25% siswa SMP mengalami status hidrasi 

buruk, yang berdampak pada menurunnya performa akademik, termasuk memori jangka pendek dan 

konsentrasi. Tingkat pengetahuan mereka terkait asupan air harian juga rendah, yang menyebabkan 

perilaku minum air putih belum optimal. Selain itu, sebanyak 47,2% anak-anak di SD di Kota Yogyakarta 

mengalami hidrasi yang tidak adekuat akibat rendahnya pengetahuan dan sikap terhadap pentingnya 

konsumsi air putih secara rutin (Yuliati et al., 2018).  

 

Sebagian besar studi cenderung hanya berfokus pada pengukuran perilaku konsumsi air atau tingkat 

pengetahuan mengenai pentingnya hidrasi secara terpisah, tanpa disertai dengan indikator objektif yang 

dapat menggambarkan status hidrasi tubuh secara akurat, seperti pemeriksaan warna urin. Hal ini 

menunjukkan adanya celah penelitian, yaitu perlunya pendekatan yang lebih komprehensif dengan 

menggabungkan aspek perilaku, kognitif, dan indikator biologis guna memperoleh gambaran yang lebih 

utuh tentang kondisi hidrasi, khususnya pada kelompok rentan seperti remaja. 

 

Menurut data Dinas Kesehatan Kabupaten Sumedang, tercatat terdapat 134 Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) di Kabupaten Sumedang. Dari hasil pemetaan, dipilih lima sekolah dengan jumlah siswa terbesar 

untuk dilakukan studi pendahuluan, yaitu SMPN 1 Jatinangor, SMPN 1 Sumedang, SMPN 2 Tanjungsari, 

SMPN 4 Sumedang, dan SMPN 1 Tanjungsari. SMPN 4 Sumedang menempati urutan keempat dengan 

jumlah siswa terbanyak, yaitu sebanyak 1.074 siswa, sehingga dianggap representatif untuk 

menggambarkan kondisi populasi siswa SMP di Sumedang secara umum. Selain itu, hasil observasi dan 

wawancara pada 25 Juli 2025 bersama guru dan siswa menunjukkan bahwa sekolah ini belum memiliki 

fasilitas pendukung perilaku hidrasi yang memadai, seperti ketersediaan tempat isi ulang air minum di 

kelas maupun titik strategis sekolah. Meskipun program Tumbler Day diterapkan setiap hari, sebagian 

besar siswa tidak membawa air minum sendiri dari rumah dan lebih memilih membeli minuman di 

kantin. Oleh karena itu, SMPN 4 Sumedang dinilai relevan sebagai lokasi penelitian untuk mengkaji 

perilaku hidrasi siswa karena kurangnya fasilitas pendukung dan rendahnya kepatuhan terhadap program 

hidrasi sekolah. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan perilaku 

minum air putih dengan status hidrasi pada siswa SMPN X di Kabupaten Sumedang. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri X di Kabupaten Sumedang. Penelitian ini 

menggunakan desain kuantitatif dengan analitik korelasional dengan menggunakan pengukuran melalui 

pengisian kusioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN X yang aktif mengikuti 

kegiatan belajar pada tahun ajaran 2025/2026 sebanyak 1.074 siswa. Adapun kriteria untuk subjek 

penelitian ini yang menjadi syarat sebagai sampel penelitian.  
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1. Kriteria inklusi:  

a. Siswa adalah siswa siswi aktif yang bersekolah di SMPN X di Kabupaten Sumedang.  

b. Siwa telah bersedia menjadi responden penelitian dan mengisi informed consent.  

c. Siswa telah diizinkan oleh orang tua atau wali.  

d. Siswa memiliki alat tulis yang memadai untuk pengisian kusioner. 

2. Kriteria eksklusi:  

Siswa yang tidak bersedia menjadi responden penelitian.  

a. Siswa yang tidak mendapatkan izin dari orang tua atau wali untuk menjadi responden penelitian. 

b. Siswa tidak hadir, sakit atau kurang sehat. 

Berdasarkan jumlah populasi, penentuan sampel dilakukan menggunakan tabel yang dikembangkan oleh 

Stephen Isaac dan William B. Michael, dengan tingkat kepercayaan 95%, sehingga diperoleh jumlah 

sampel sebanyak 270 siswa. Dengan demikian, total responden yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 297 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah cluster random sampling, yaitu 

dengan mengundi setiap kelas pada masing-masing angkatan. Proses pengundian dilakukan 

menggunakan media Wheels of Names, di mana seluruh kelas pada tiap angkatan dimasukkan untuk 

kemudian dipilih secara acak. Hasil pengundian menunjukkan bahwa pada angkatan kelas VII terpilih 

kelas VII-K, VII-J, dan VII-I dengan jumlah total 94 siswa; pada angkatan kelas VIII terpilih kelas VIII-

C, VIII-A, dan VIII-B dengan jumlah 89 siswa; sedangkan pada angkatan kelas IX terpilih kelas IX-F, 

IX-A, dan IX-J dengan jumlah 87 siswa. Dengan demikian, total sampel penelitian yang diperoleh adalah 

270 siswa yang dijadikan responden. 

 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui instrumen berupa kuesioner, formulir, dan observasi 

langsung. Data demografi merupakan kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai informasi dasar 

responden, seperti nama, usia, kelas, jenis kelamin. Untuk mengukur tingkat pengetahuan responden 

mengenai cairan dan hidrasi, digunakan kuesioner tidak baku yang dikembangkan oleh Kurniawati 

(2020) yang telah dimodifikasi oleh peneliti. Kuesioner ini bersifat tertutup yang terdiri dari 18 

pertanyaan pilihan ganda dengan tiga opsi jawaban untuk setiap soal. Pertanyaan dalam kuesioner ini 

mencakup konsep dasar hidrasi,  konsep fungsi air dalam tubuh dan faktor lingkungan, konsep tanda dan 

dampak dehidrasi, konsep kesehatan dan perlindungan tubuh. Setiap jawaban yang benar diberi skor 1, 

sedangkan jawaban yang salah diberi skor 0. Seluruh skor dari responden kemudian dijumlahkan dan 

hasil akhirnya digunakan untuk pengkategorian tingkat pengetahuan kurang (<80%) dan tingkat 

pengetahuan baik (≥80%). 

 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan di SMPN X di Kabupaten Sumedang bersamaan dengan penelitian 

pada tanggal 30 Oktober dan 11 November 2025 dengan 270 responden. Uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan JASP 0.95 dengan analisis Pearson’s Correlation Product Moment, untuk mengetahui 

sejauh mana setiap item pertanyaan memiliki keterkaitan yang signifikan dengan total skor. Indikator 

dapat dikatakan valid apabila r hitung lebih besar sama dengan r tabel (r hitung > 0,0999). Item yang 

memiliki nilai signifikansi (p-value) < 0,05 dianggap valid dan layak digunakan dalam penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 18 pertanyaan, 17 item terbukti valid karena memenuhi kedua kriteria 

tersebut. Namun, satu item dinyatakan kurang valid dengan nilai r hitung sebesar 0,066 dan p-value 

sebesar 0,278. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha untuk mengukur 

konsistensi internal antarbutir dalam instrumen. Hasil reliabilitas dinyatakan baik apabila nilai 

Cronbach’s Alpha ≥ 0,70. Hasil uji realibilitas nilai Cronbach’s Alpha didapatkan 0,585, artinya kusioner 

ini dikatakan reliabel dengan tingkat hubungan sedang. 

 

Untuk mengukur perilaku konsumsi air pada remaja, digunakan formulir food/fluid recall 1x24 Jam, 

yaitu instrumen pencatatan mandiri oleh responden terhadap jenis, waktu, dan volume cairan yang 

dikonsumsi selama satu hari. Metode food/fluid recall 1x24 jam yang digunakan dalam penelitian ini 
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diadaptasi dari kuesioner Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2010, yang dirancang untuk menilai 

asupan cairan dalam satu kali pengukuran. Untuk memudahkan responden mengingat kembali seluruh 

minuman yang dikonsumsi, peneliti melakukan konversi dari Ukuran Rumah Tangga (URT) ke dalam 

satuan berat (gram) dengan bantuan peralatan seperti piring, gelas, sendok, dan food model. Data 

konsumsi harian tersebut kemudian dihitung lalu hasilnya dibandingkan dengan Angka Kecukupan Gizi 

(AKG) guna menilai tingkat pemenuhan kebutuhan air responden, yaitu adekuat laki-laki/perempuan 

usia 10-12 tahun ≥1,85L, usia 13-15 tahun ≥2,1L, tidak adekuat laki-laki/perempuan usia 10-12 tahun 

<1,85L, dan usia 13-15 tahun <2,1L. 

 

Untuk menilai status hidrasi, digunakan Kartu Pemeriksa Urine Sendiri (PURI) yang merupakan alat 

bantu visual berbasis Urine Color Chart (UCC). Warna urine telah teruji keakuratannya oleh PDGMI 

(Persatuan Dokter Medik Indonesia) Pada tahun 2011 dan memiliki nilai sensitifitas sampai 80% sebagai 

indikasi adanya dehidrasi. Responden diminta untuk menampung sampel urine mereka ke dalam tabung 

yang telah disediakan oleh peneliti untuk dicocokan dengan skala warna pada kartu PURI. Skala warna 

dibagi menjadi tiga kategori: skala 1–3 (terhidrasi), skala 4–6 (dehidrasi ringan), skala 7–8 (dehidrasi 

sedang hingga berat). Metode ini bersifat non-invasif, sederhana, dan praktis digunakan oleh remaja 

untuk menilai status hidrasi. 

 

Penelitian ini dilaksanakan kepada siswa SMPN X melalui 5 tahapan, Tahapan pertama penelitian ini 

diawali oleh identifikasi masalah dengan melaksanakan studi pendahuluan pada tanggal 25 Juli 2025 ke 

lima SMP dengan populasi terbanyak di Kabupaten Sumedang dan melakukan tinjauan literatur 

(literature review). Setelah masalah teridentifikasi, langkah selanjutnya adalah penentuan sampel dari 

populasi siswa di SMPN X. SMPN X memiliki total 31 kelas, kelas 7 memiliki 11 kelas, kelas 8 dan 9 

masing masing memiliki 10 kelas. Sampel yang digunakan sejumlah 9 kelas dengan 3 kelas dari masing-

masing angkatan. Setelah subjek penelitian terpilih dilanjutkan dengan penjelasan terkait penelitian 

kepada pihak sekolah pada tanggal 13 Oktober 2025. Setelah melakukan diskusi dan persetujuan dari 

pihak sekolah dilakukan penyebaran lembar informed consent dan lembar persetujuan kepada orang 

tua/wali. Kemudian pengambilan lembar informed consent dan lembar persetujuan dilakukan pada 

tanggal 16 Oktober 2025. Dilanjutkan dengan penelitian, pengambilan data dilakukan 2x yaitu pada 

tanggal 30 Oktober dan 11 November 2025. Pada saat penelitian, peneliti menjelaskan kepada subjek 

dan mengumpulkan data penelitian menggunakan instrumen penelitian kuesioner pengetahuan melalui 

media google form, pengisian formulir food/fluid recall 24 jam menggunakan kertas, dan pengambilan 

sampe urine untuk diobservasi. Subjek penelitian diberikan kuesioner pengetahuan melalui media google 

form, formulir food/fluid recall 24 jam menggunakan kertas selama 15-20 menit. Setelah itu, subjek 

diberikan tabung spesimen untuk menampung urine yang nantinya diberikan kepada peneliti. Pada tahap 

ini setelah seluruh data terkumpul, peneliti melanjutkan proses analisis data  untuk merangkum data 

sehingga peneliti mendapatkan data akhir yang siap disajikan dalam berbagai format. Proses ini 

berlangsung dari 12 hingga 19 November 2025. Tahap terakhir penelitian dilakukan dengan merumuskan 

kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data. Proses ini dilaksanakan pada 21 November 

2025. 

 

Pengolahan data dalam penelitian ini adalah menggunakan uji statistik dengan menggunakan JASP 

0.95.4 dengan tingkat signifikansi 95%. Proses pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahap. 1) 

Edititng (penyuntingan data), sebelum dianalisis, data yang diperoleh melalui kuesioner terlebih dahulu 

ditelaah untuk memastikan kelengkapan setiap respons. Jika ditemukan jawaban yang tidak terisi atau 

tidak memenuhi syarat kelengkapan, maka data tersebut tidak disertakan dalam proses analisis dan 

dicatat sebagai missing data. 2) Recoding (kategorisasi), beberapa variabel yang awalnya berbentuk 

numerik dikonversi menjadi kategori berdasarkan nilai batas yang telah ditetapkan. Proses kategorisasi 

ini dilakukan untuk mempermudah interpretasi dan analisis, sehingga setiap nilai angka dapat 
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dikelompokkan ke dalam kategori tertentu yang lebih representatif. a) Pengetahuan <80% = kurang ; 

≥80% = baik b) Konsumsi minum <2.1 L = tidak adekuat ; ≥2.1 L = adekuat c) Hidrasi 1–3 = terhidrasi 

; 4–5 = dehidrasi ringan ; 6–8 = dehidrasi sedang 3) Data entry (memasukkan data), proses data entry 

dilakukan dengan memasukkan data yang telah melalui tahap rekoding ke dalam perangkat lunak 

komputer. Penginputan dimulai pada pertengahan bulan November 2025. Peneliti menggunakan 

Microsoft Excel untuk memasukkan seluruh data secara manual ke dalam lembar kerja, kemudian 

menyimpannya dalam format CSV sebelum dianalisis menggunakan program JASP. 4) Cleaning 

(pembersihan data), pembersihan data dilakukan untuk memastikan tidak ada kesalahan atau kekurangan 

pada hasil rekoding. Peneliti memeriksa kembali seluruh isian agar lengkap dan bebas dari missing data. 

Setelah data dinyatakan bersih, proses analisis dapat dilanjutkan. 

 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan bantuan perangkat lunak statistik 

JASP. Dalam penelitian ini, variabel independen adalah tingkat pengetahuan dan perilaku minum air 

putih, sedangkan variabel dependen adalah status hidrasi. Hasil analisis univariat disajikan dalam bentuk 

distribusi frekuensi, persentase, serta ukuran statistik deskriptif seperti nilai minimum, maksimum, rata-

rata (mean), dan simpangan baku (standard deviation) untuk memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif. Analisis bivariat dilakukan dengan menggunakan uji korelasi Spearman’s rho karena 

kedua variabel yang diuji berskala ordinal dan tidak memenuhi asumsi distribusi normal. Uji ini 

digunakan untuk menentukan arah hubungan (positif atau negatif) dan kekuatan hubungan (lemah, 

sedang, atau kuat) antara variabel bebas (tingkat pengetahuan dan perilaku minum air putih) dengan 

variabel terikat (status hidrasi). Tingkat signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05, dengan kriteria 

pengambilan keputusan: apabila p-value < 0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan antara kedua 

variabel. Penelitian ini telah mendapatkan surat layak etik dari Universitas Jenderal Achmad Yani 

Cimahi dengan nomor surat No:082/KEPK/FITKes-Unjani/IX/2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengetahuan Tentang Cairan Siswa SMPN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan tentang cairan pada siswa SMPN 4 Sumedang 

tergolong kurang, dengan mayoritas 232 siswa (85.9%) memiliki tingkat pengetahuan kurang 

dibandingkan dengan 38 siswa (14.1%) memiliki pengetahuan baik. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

mayoritas siswa memiliki tingkat pengetahuan yang rendah terkait cairan, sehingga menunjukkan 

keterbatasan pemahaman mereka mengenai pentingnya menjaga status hidrasi tubuh. Tingkat 

pengetahuan siswa mengenai hidrasi yang rendah dapat disebabkan oleh belum tersedianya edukasi atau 

materi pembelajaran terkait pemenuhan cairan tubuh, sehingga kegiatan penyuluhan menjadi upaya yang 

penting untuk meningkatkan pemahaman remaja putri mengenai kebutuhan hidrasi yang tepat 

(Sudarsono et al., 2019).   

 

Salah satu faktor penyebab adalah minimnya edukasi khusus mengenai hidrasi yang terintegrasi dalam 

program pendidikan kesehatan sekolah (Sholihah & Utami, 2022). Faktor lingkungan sekolah seperti 

keterbatasan akses air minum yang mudah dijangkau, kebiasaan kolektif siswa, dan kurangnya materi 

promosi kesehatan juga berperan besar dalam membentuk baik pengetahuan maupun praktik minum 

(Gerstenfeld et al., 2024). Penelitian Arinda et al. (2020) yang melakukan intervensi di sekolah 

menegaskan bahwa kombinasi edukasi hidrasi dan penyediaan akses air minum yang mudah dijangkau 

secara signifikan meningkatkan konsumsi air dan memperbaiki status hidrasi siswa. Pengetahuan 

meningkatkan kesadaran dan motif untuk bertindak, misalnya seseorang yang memahami konsekuensi 

dehidrasi cenderung memiliki niat untuk minum lebih teratur, namun niat tersebut harus didukung oleh 

ketersediaan sarana dan lingkungan yang mendukung (Papaoikonomou et al., 2025). Penelitian Ezennia 

et al. (2023) menunjukkan bahwa tanpa dukungan lingkungan seperti akses air yang mudah di sekolah 
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atau strategi pengingat perilaku, peningkatan pengetahuan saja seringkali belum cukup untuk 

memperbaiki asupan cairan harian. 

 

Adapun penelitian Herawati & Mudzakkir (2022) menjelaskan bahwa kurangnya pengetahuan mengenai 

pentingnya air putih menyebabkan banyak remaja mengabaikan kebutuhan hidrasi dan menggantinya 

dengan minuman lain yang dianggap setara, padahal tidak memiliki fungsi yang sama dalam menjaga 

keseimbangan cairan tubuh. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pengetahuan tentang cairan pada siswa 

SMPN 4 Sumedang masih tergolong kurang. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa 

mengenai fungsi cairan tubuh, kebutuhan hidrasi harian, dan konsekuensi dehidrasi belum berkembang 

secara optimal. Rendahnya pengetahuan tersebut berpotensi memengaruhi perilaku minum sehari-hari, 

sehingga siswa lebih rentan mengalami ketidakseimbangan cairan.  

 

Konsumsi Minum Air Putih Siswa SMPN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 141 siswa (52.2%) memiliki konsumsi minum air putih dalam 

kategori adekuat, sedangkan 129 siswa (47.8%) tergolong tidak adekuat. Temuan ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa belum memenuhi kebutuhan asupan cairan harian yang direkomendasikan. 

Kondisi ini mencerminkan risiko dehidrasi karena asupan cairan yang tidak optimal. Remaja umumnya 

memerlukan asupan cairan sekitar 2–2,5 liter setiap hari, meskipun jumlah pastinya dapat bervariasi 

tergantung pada suhu lingkungan, tingkat aktivitas, dan kondisi kesehatan. Untuk perhitungan yang lebih 

spesifik, kebutuhan cairan sering ditentukan berdasarkan berat badan individu (Suheri et al., 2019). 

Mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 38 Tahun 2019 tentang Angka Kecukupan Gizi, 

kebutuhan asupan cairan harian untuk remaja laki-laki ataupun perempuan usia 10-12 tahun ditetapkan 

sekitar 1.850 ml per hari dan usia 13–15 tahun 2.100 ml per hari (Kemenkes RI, 2019). Temuan ini 

relevan dengan kondisi siswa SMPN 4 Sumedang yang sebagian besar tercatat memiliki konsumsi air 

tidak adekuat. 

 

Penelitian Ezennia et al. (2023) menyebutkan faktor yang berkontribusi pada asupan yang tidak adekuat 

meliputi rendahnya pengetahuan tentang kebutuhan cairan, kebiasaan minum yang kurang teratur di 

lingkungan sekolah, serta kondisi kontekstual seperti aktivitas fisik tinggi dan suhu lingkungan yang 

dapat mempengaruhi kebutuhan dan perilaku minum siswa. Sejalan dengan penelitian Marleni et al. 

(2023) yang mengatakan bahwa rendahnya konsumsi air pada remaja bukan hanya dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan, tetapi juga oleh minimnya pengetahuan dan kesadaran mengenai pentingnya hidrasi. 

Penelitian Ranteallo (2018) juga menjelaskan bahwa sebagian remaja masih menjadikan air putih sebagai 

pilihan kedua dan hanya meminumnya ketika merasa haus atau saat makan.  

 

Hasil penelitian Kusumawardani & Larasati (2020) menunjukkan bahwa konsumsi air putih yang tidak 

adekuat berkaitan dengan penurunan kemampuan konsentrasi, terutama pada peserta didik yang 

menjalani aktivitas belajar dalam durasi panjang. Temuan ini sangat relevan dengan kondisi siswa SMPN 

4 Sumedang, di mana sebagian besar siswa tercatat memiliki tingkat konsumsi air yang tidak memenuhi 

kebutuhan harian. Dalam konteks tersebut, peningkatan akses terhadap air minum di lingkungan sekolah 

serta penerapan strategi edukasi mengenai kebiasaan minum terbukti dapat mendorong perbaikan 

konsumsi cairan harian pada remaja sekolah (Sholihah & Utami, 2022). 

 

Status Hidrasi Siswa SMPN  

Hasil penelitian mengenai status hidrasi siswa menunjukkan bahwa 107 siswa (39.6%) berada dalam 

kondisi terhidrasi, 153 siswa (56.7%) berada dalam kondisi dehidrasi ringan, dan 10 siswa (3.7%) 

mengalami dehidrasi berat. Proporsi terbesar berada pada kategori dehidrasi ringan, yang menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa tidak berada dalam kondisi hidrasi optimal. Penelitian Saftarina & Fauziah (2023) 

menjelaskan bahwa tingginya prevalensi dehidrasi ringan mengindikasikan adanya kecenderungan 
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asupan cairan harian yang tidak memadai dalam populasi sekolah, yang sejalan dengan temuan bahwa 

status hidrasi pada anak dan remaja kerap dipengaruhi oleh pola konsumsi cairan yang kurang konsisten. 

Sejalan dengan penelitian Sinaga et al. (2025) bahwa asupan cairan (fluid intake) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kejadian dehidrasi pada remaja, sehingga siswa yang minum air dalam jumlah kurang 

berisiko lebih tinggi mengalami dehidrasi. Temuan ini memperlihatkan bahwa asupan cairan yang tidak 

adekuat secara nyata berkontribusi pada peningkatan risiko dehidrasi di kalangan siswa SMPN 4 

Sumedang. 

 

Dari perspektif kesehatan dan akademik, dehidrasi ringan telah dikaitkan dengan penurunan konsentrasi, 

memori kerja, dan performa kognitif pada pelajar, sehingga tingginya angka dehidrasi ringan pada 

sampel ini berpotensi menurunkan efektivitas belajar jika tidak ditangani (Chard et al., 2019). Hasil 

serupa ditunjukkan oleh Sittlington et al. (2017) bahwa dehidrasi ringan berdampak pada penurunan 

konsentrasi dan munculnya mood negatif, yang dapat menghambat keterlibatan siswa dalam proses 

akademik. Dampak dehidrasi juga meluas hingga pada gangguan kognitif seperti kesulitan 

mempertahankan perhatian, kehilangan memori jangka pendek, serta peningkatan risiko delirium, 

migrain, dan masalah gastrointestinal seperti sembelit (Herawati & Mudzakkir, 2022). Selain itu, 

dehidrasi berkaitan dengan gangguan fungsi fisik dan penyakit yang menurunkan produktivitas, termasuk 

sakit kepala, kelelahan, kesemutan pada anggota tubuh, mulut kering, gangguan termoregulasi, hingga 

pingsan (Suprabaningrum & Dieny, 2017). Bahkan dalam jangka panjang, kurangnya asupan cairan 

dapat meningkatkan risiko pembentukan batu ginjal, diabetes, obesitas, gangguan pencernaan, serta 

masalah pada fungsi jantung (Patricia et al., 2024). 

 

Hubungan Pengetahuan dengan Status Hidrasi Siswa SMPN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai korelasi Spearman’s rho antara pengetahuan dan status hidrasi 

adalah -9,321x10-4 (p=0,988) , yang berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel 

tersebut. Korelasi negatif yang sangat lemah (-0,065) mengindikasikan adanya arah hubungan yang 

berlawanan, namun nilainya terlalu kecil untuk dianggap relevan secara statistik. Interpretasi hasil ini 

adalah bahwa meskipun sebagian responden memiliki pengetahuan yang memadai tentang kebutuhan 

cairan, tingkat pengetahuan tersebut tidak lantas tercermin menjadi status hidrasi yang lebih baik, dengan 

kata lain pengetahuan saja tidak cukup untuk menjamin pemenuhan asupan cairan yang adekuat. 

 

Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan penelitian Veilleux et al. (2020) yang menunjukkan bahwa 

pengetahuan merupakan salah satu dari banyak determinan perilaku kesehatan dan tidak selalu menjadi 

prediktor langsung perilaku nyata, studi yang menelaah faktor psikologis hidrasi menyatakan bahwa 

pengetahuan, hambatan, dan fasilitator psikososial bersama-sama mempengaruhi perilaku konsumsi 

cairan. Penelitian ini didukung oleh Arshad et al. (2023) juga menjelaskan bahwa mengapa hal tersebut 

terjadi pada model precede proceed dikarenakan perubahan perilaku dipengaruhi oleh faktor predisposisi 

(mis. pengetahuan dan sikap), faktor penguat (mis. dukungan sosial, ketersediaan air), dan faktor 

pendukung (mis. fasilitas sekolah, kebijakan), sehingga pengetahuan yang tinggi tetap dapat gagal 

diterjemahkan menjadi praktik hidrasi yang adekuat bila faktor penguat dan pendukung tidak memadai. 

Penelitian yang dilakukan oleh McDermott et al. (2024) juga menunjukkan hasil yang sejalan, dimana 

analisis pada populasi dewasa muda dan remaja mengungkapkan bahwa tingkat pengetahuan mengenai 

hidrasi tidak memiliki korelasi yang kuat dengan status hidrasi fisiologis, sehingga pengetahuan tidak 

selalu menjadi prediktor langsung status hidrasi. Penelitian yang dilakukan oleh Jusoh & Salim (2018) 

menunjukkan pola yang serupa pada populasi atlet, dimana ditemukan korelasi yang lemah antara 

pengetahuan mengenai hidrasi dan status hidrasi selama aktivitas latihan. Penelitian Permana & Rosalini 

(2024) juga menunjukkan bahwa meskipun ada variasi dalam tingkat pengetahuan hidrasi, status hidrasi 

lebih dipengaruhi oleh faktor konsumsi cairan, akses air, dan kebiasaan hidrasi daripada sekadar 

pengetahuan. 
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Sebaliknya, pada penelitian Hakim et al. (2024) menemukan hubungan signifikan antara pengetahuan 

dan praktik hidrasi pada konteks atau populasi tertentu, yang mengindikasikan bahwa hasil dapat 

bervariasi bergantung pada karakteristik sampel, metode pengukuran pengetahuan, dan cara mengukur 

status hidrasi. Didukung juga oleh temuan Kurniawati et al. (2021) yang menyebutkan bahwa konsumsi 

cairan baik dalam hal kualitas, kuantitas maupun   kebiasaan   dipengaruhi   oleh   pengetahuan   

seseorang. Semakin baik pengetahuan seseorang akan semakin  mendorong  seseorang  untuk  

mengonsumsi cairan  sesuai  dengan  kebutuhannya  serta  memiliki  kebiasaan minum yang semakin 

baik pula. Hal ini didukung dengan penelitian Sudarsono et al. (2019) bahwa pengetahuan yang rendah 

dapat menghambat pembentukan kebiasaan minum yang sehat karena pengetahuan merupakan salah satu 

penentu awal dalam rantai perubahan perilaku, meskipun tidak selalu menjamin perubahan tindakan. 

 

Analisis peneliti menunjukkan bahwa ketidaksignifikanan hubungan antara pengetahuan dan status 

hidrasi dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui kerangka precede proceed, dimana pengetahuan 

hanya merupakan salah satu faktor predisposisi yang tidak secara langsung menentukan perilaku 

kesehatan. Rendahnya pengaruh pengetahuan terjadi karena faktor penguat dan faktor pemungkin dalam 

lingkungan siswa belum terbentuk optimal, seperti terbatasnya akses air minum, kebijakan sekolah, dan 

dukungan sosial untuk membangun kebiasaan minum. Akibatnya, pengetahuan mengenai manfaat 

minum air tidak bertransformasi menjadi perilaku hidrasi yang konsisten, sehingga peningkatan 

pengetahuan saja tidak cukup tanpa dukungan lingkungan yang memadai. 

 

Hubungan Konsumsi Minum Air Putih dengan Status Hidrasi Siswa SMPN  

Hasil uji korelasi pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Spearman’s rho sebesar –0,570 dengan 

signifikansi p<0,001, yang mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara konsumsi air putih 

harian dan status hidrasi siswa, semakin tinggi frekuensi dan volume minum air putih, semakin baik 

status hidrasi yang tercapai. Interpretasi dari hasil ini adalah bahwa peningkatan konsumsi air putih 

secara konsisten berkorelasi dengan hidrasi yang lebih optimal, meskipun kekuatan korelasi pada tingkat 

–0,570 masih menunjukkan bahwa faktor lain juga turut memengaruhi status hidrasi.  

 

Dari perspektif fisiologi dan teori homeostasis cairan, mekanismenya dapat dijelaskan bahwa air putih 

berperan dalam proses osmoregulasi dan pengaturan volume plasma, sehingga asupan yang memadai 

membantu menurunkan konsentrasi serta osmolalitas urin dan menjaga keseimbangan cairan-elektrolit 

(Zborowski & Skotnicka, 2025). Pada masa remaja, kebutuhan cairan relatif lebih tinggi karena 

karakteristik fisiologis seperti rasio luas permukaan tubuh terhadap massa yang lebih besar, sementara 

asupan cairan sering kali tidak mencukupi sehingga meningkatkan risiko hidrasi sub-optimal (Bottin et 

al., 2019).  

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Tung et al. (2020) yang melaporkan bahwa total konsumsi 

cairan yang lebih tinggi berkorelasi positif dengan status hidrasi yang lebih baik pada remaja, meskipun 

jenis minuman berperan sebagai faktor moderasi, khususnya pengaruh konsumsi minuman bergula yang 

dapat menurunkan efektivitas hidrasi fisiologis. Temuan tersebut diperkuat oleh Aphamis et al. (2019) 

yang melaporkan bahwa pada negara beriklim panas, asupan cairan yang lebih tinggi berkorelasi dengan 

status hidrasi yang lebih baik pada siswa sekolah. Selain itu, survei nasional Indonesia oleh Laksmi et al. 

(2018) mengidentifikasi bahwa air putih merupakan sumber utama cairan dan konsumsi total cairan yang 

lebih tinggi berkaitan dengan indikasi hidrasi yang lebih baik.  

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konsumsi air putih memiliki peran yang signifikan dalam 

menentukan status hidrasi siswa, di mana kecukupan asupan cairan berkontribusi langsung terhadap 

pemeliharaan keseimbangan cairan tubuh dan pencegahan dehidrasi. Temuan ini menegaskan bahwa 

peningkatan kebiasaan minum air putih merupakan strategi penting dalam upaya meningkatkan status 
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hidrasi pada kelompok usia sekolah, dan secara simultan memperkuat teori perilaku kesehatan yang 

menyatakan bahwa konsumsi air putih merupakan faktor praktis yang dapat dimodifikasi untuk 

meningkatkan status hidrasi di lingkungan sekolah. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Hubungan Pengetahuan dan Konsumsi Minum Air Putih 

terhadap Status Hidrasi Siswa SMPN X di Kabupaten Sumedang”, diperoleh bahwa tingkat pengetahuan 

siswa mengenai manfaat dan pentingnya konsumsi air putih berada pada kategori rendah, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memahami secara optimal fungsi cairan bagi kesehatan 

tubuh. Selain itu, perilaku konsumsi air putih siswa juga masih tergolong tidak adekuat, yang terlihat 

dari jumlah asupan harian yang belum memenuhi standar kebutuhan cairan. Status hidrasi yang diukur 

melalui indikator warna urin menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada dalam kondisi dehidrasi 

ringan hingga berat. Hasil analisis hubungan antarvariabel memperlihatkan bahwa pengetahuan tidak 

memiliki hubungan yang signifikan dengan status hidrasi, sedangkan konsumsi air putih menunjukkan 

hubungan yang signifikan terhadap status hidrasi, yang berarti bahwa semakin rendah konsumsi cairan, 

semakin tinggi risiko terjadinya dehidrasi. Temuan ini menegaskan bahwa status hidrasi lebih 

dipengaruhi oleh perilaku aktual konsumsi air dan kebiasaan minum dibandingkan sekadar tingkat 

pengetahuan, serta dipengaruhi oleh dukungan lingkungan seperti aksesibilitas air minum di sekolah dan 

kebiasaan hidrasi dalam kehidupan sehari-hari.  
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